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Sumber: LAKIP Kementerian Perindustrian (2017), telah diolah kembali
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Pagu (Rp.000)

Realisasi 

(Rp.000)

T R Capaian

S1.1

Unit industri pengolahan non-migas 

besar sedang yang tumbuh 

Unit         36.209.306        34.368.746  1703 2194 128,83

S1.3 Unit industri kecil yang tumbuh  Unit         84.151.661        81.655.801  5000 3331 66,62

S1.2

Nilai investasi di sektor industri 

pengolahan non-migas 

Rp triliun       131.108.010      111.122.873  325 275,38  84,73

S1.4

Nilai tambah sektor industri di luar 

Pulau Jawa terhadap nilai tambah 

sektor industri nasional 

Persen  28,43  29,16  102,57

S1.5 Kawasan industri yang terbangun 

Kawasan

Industri 

       62.059.711        60.025.624  5 5,00  100,00

S1.6

Sentra IKM di luar Pulau Jawa yang 

dibangun dan beroperasi 

Sentra IKM        10.111.855          9.710.855  2 6,00  300,00

S1.7

Unit usaha industri besar sedang di luar 

Pulau Jawa terhadap total populasi 

industri besar sedang nasional

Persen  17,85  18,58  104,09

S2.1

Kontribusi ekspor produk industri 

pengolahan non-migas terhadap ekspor 

nasional 

Persen         25.092.217        23.195.849  76,8  74,09  96,47

S2.2 Penguasaan teknologi industri  Persen       507.481.973      459.474.178  5 29,61  592,20

S2.3

Penurunan impor produk industri yang 

SNI, ST dan/atau PTC-nya 

diberlakukan secara Wajib 

Persen           7.437.165          7.199.176  5 12,10  242,00

S2.4

SDM Industri kompeten yang terserap 

di dunia kerja 

Orang       206.829.429      197.236.547  30000 30101 100,34

S2.5 Produktivitas SDM industri  Rp. Juta         47.163.953        45.148.946  398,5  364,59  91,49

Kode 

SS

Sasaran 

Strategis (SS)

Kode 

IKSS

Indikator Kinerja Sasaran 

Strategis (IKSS)

Satuan

2017

Indikator

PERSPEKTIF STAKEHOLDER

S1

Meningkatnya 

populasi dan 

persebaran 

industri

S2

Meningkatnya 

daya saing dan 

produktivitas 

sektor industri
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														2,164,484,260,000		2,066,874,432,000		95.49%





2017

		2,623,111,903,000		2,435,752,561,000		92.86%

				24		75%





rekap

		Tahun		Pagu		Realisasi Anggaran (%)		Jumlah Output		Capaian Output

		2017		2,623,111,903,000		92.86%		24		75%

		2016		2,164,484,260,000		95.49%		28		60.71%

		2015		4,600,975,142,000		79.21%		12		75%





Sheet1

		Tabel 1

		Pengukuran Kinerja Kementerian Perindustrian Tahun 2017



		Kode SS		Sasaran Strategis (SS)		Kode IKSS		Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS)		Satuan		2017										Indikator

												Pagu (Rp.000)		Realisasi (Rp.000)		T		R		Capaian

		PERSPEKTIF STAKEHOLDER

		S1		Meningkatnya populasi dan persebaran industri		S1.1		Unit industri pengolahan non-migas besar sedang yang tumbuh 		Unit 		36,209,306		34,368,746		1703		2194		128,83

						S1.3		Unit industri kecil yang tumbuh 		Unit 		84,151,661		81,655,801		5000		3331		66,62

						S1.2		Nilai investasi di sektor industri pengolahan non-migas 		Rp triliun 		131,108,010		111,122,873		325		275,38 		84,73

						S1.4		Nilai tambah sektor industri di luar Pulau Jawa terhadap nilai tambah sektor industri nasional 		Persen 						28,43 		29,16 		102,57

						S1.5		Kawasan industri yang terbangun 		Kawasan
Industri 		62,059,711		60,025,624		5		5,00 		100,00

						S1.6		Sentra IKM di luar Pulau Jawa yang dibangun dan beroperasi 		Sentra IKM 		10,111,855		9,710,855		2		6,00 		300,00

						S1.7		Unit usaha industri besar sedang di luar Pulau Jawa terhadap total populasi industri besar sedang nasional		Persen 						17,85 		18,58 		104,09

		S2		Meningkatnya daya saing dan produktivitas sektor industri		S2.1		Kontribusi ekspor produk industri pengolahan non-migas terhadap ekspor nasional 		Persen 		25,092,217		23,195,849		76,8 		74,09 		96,47

						S2.2		Penguasaan teknologi industri 		Persen 		507,481,973		459,474,178		5		29,61 		592,20

						S2.3		Penurunan impor produk industri yang SNI, ST dan/atau PTC-nya diberlakukan secara Wajib 		Persen 		7,437,165		7,199,176		5		12,10 		242,00

						S2.4		SDM Industri kompeten yang terserap di dunia kerja 		Orang 		206,829,429		197,236,547		30000		30101		100,34

						S2.5		Produktivitas SDM industri 		Rp. Juta 		47,163,953		45,148,946		398,5 		364,59 		91,49

		PERSPEKTIF BISNIS INTERNAL

		T1		Tersedianya kebijakan pembangunan industri yang efektif		T1.1		Peraturan perundangan yang diselesaikan		PP/Perpres/Permen		8,266,654		8,075,598		8		3		37,50

						T1.2		Peraturan perundang-undangan bidang industri yang diundangkan 		Persen 		1,948,426		1,868,029		95		95,65 		100,68

						T1.3		Standar Industri Hijau yang ditetapkan 		Persen 		5,702,626		5,286,905		16		28		173,63

		T2		Terselenggaranya urusan pemerintahan di bidang perindustrian yang berdaya saing dan berkelanjutan		T2.1		Produk industri yang tersertifikasi Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) 		Produk 		8,939,566		8,918,125		900		1000		111,11

						T2.3		Kontribusi investasi yang memanfaatkan fasilitas fiskal 		Persen 		2,724,405		2,705,325		5,6 		4,21 		75,18

						T2.2		Industri berorientasi ekspor 		Persen 		2,548,519		2,250,769		60		66,67 		111,12

						T2.4		Pendidikan vokasi industri berbasis kompetensi yang terbentuk 		Unit 		135,083,901		131,485,791		19		19		100,00

						T2.5		Infrastruktur kompetensi yang terbentuk		SKKNI 		14,201,724		12,759,904		44		14		31,82

										LSP dan
TUK 		240,981		212,438		10		4		40,00

						T3.1		Lembaga Pendidikan Industri berbasis kompetensi yang terbentuk 		Unit 		9,054,238		8,813,068		8		8		100,00

						T2.8		Perusahaan/ industri yang didampingi dalam penanganan kasus		Sektor
industri 		182,239		163,045		5		6		120,00

						T2.7		Kerjasama internasional bidang industri yang ditandatangani		Dokumen
kerjasama 		1,110,696		1,064,045		4		12		300,00

		T3		Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan industri secara profesional dan partisipatif		T2.6		Penyelesaian tindak lanjut saran/ rekomendasi hasil pengawasan 		Persen 		1,383,506		1,369,200		87		91,87 		105,60

		Keterangan:

				> 95         		=

				>75 - 95  		=

				< 75 		=
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T1.1

Peraturan perundangan yang 

diselesaikan

PP/Perpres/

Permen

         8.266.654          8.075.598  8 3 37,50

T1.2

Peraturan perundang-undangan bidang 

industri yang diundangkan 

Persen           1.948.426          1.868.029  95 95,65  100,68

T1.3 Standar Industri Hijau yang ditetapkan  Persen           5.702.626          5.286.905  16 28 173,63

T2.1

Produk industri yang tersertifikasi 

Tingkat Komponen Dalam Negeri 

(TKDN) 

Produk           8.939.566          8.918.125  900 1000 111,11

T2.3

Kontribusi investasi yang 

memanfaatkan fasilitas fiskal 

Persen           2.724.405          2.705.325  5,6  4,21  75,18

T2.2 Industri berorientasi ekspor  Persen           2.548.519          2.250.769  60 66,67  111,12

T2.4

Pendidikan vokasi industri berbasis 

kompetensi yang terbentuk 

Unit       135.083.901      131.485.791  19 19 100,00

SKKNI         14.201.724        12.759.904  44 14 31,82

LSP dan

TUK 

            240.981             212.438  10 4 40,00

T3.1

Lembaga Pendidikan Industri berbasis 

kompetensi yang terbentuk 

Unit           9.054.238          8.813.068  8 8 100,00

T2.8

Perusahaan/ industri yang didampingi 

dalam penanganan kasus

Sektor

industri 

            182.239             163.045  5 6 120,00

T2.7

Kerjasama internasional bidang industri 

yang ditandatangani

Dokumen

kerjasama 

         1.110.696          1.064.045  4 12 300,00

T3

Terselenggaranya 

pengendalian dan 

pengawasan 

industri secara 

profesional dan 

partisipatif

T2.6

Penyelesaian tindak lanjut saran/ 

rekomendasi hasil pengawasan 

Persen           1.383.506          1.369.200  87 91,87  105,60

Keterangan:

> 95          =

>75 - 95   =

< 75  =

Infrastruktur kompetensi yang 

terbentuk

PERSPEKTIF BISNIS INTERNAL

T1

Tersedianya 

kebijakan 

pembangunan 

industri yang 

efektif

T2

Terselenggaranya 

urusan 

pemerintahan di 

bidang 

perindustrian 

yang berdaya 

saing dan 

berkelanjutan

T2.5
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		No		SS				IKU		Satuan		Target		Realisasi		Capaian		Indikator

		Perspektif Pemangku Kepentingan
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																		60.71%

														2,164,484,260,000		2,066,874,432,000		95.49%





2017

		2,623,111,903,000		2,435,752,561,000		92.86%

				24		75%





rekap

		Tahun		Pagu		Realisasi Anggaran (%)		Jumlah Output		Capaian Output

		2017		2,623,111,903,000		92.86%		24		75%

		2016		2,164,484,260,000		95.49%		28		60.71%

		2015		4,600,975,142,000		79.21%		12		75%
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		Kode SS		Sasaran Strategis (SS)		Kode IKSS		Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS)		Satuan		2017										Indikator

												Pagu (Rp.000)		Realisasi (Rp.000)		T		R		Capaian

		PERSPEKTIF STAKEHOLDER

		S1		Meningkatnya populasi dan persebaran industri		S1.1		Unit industri pengolahan non-migas besar sedang yang tumbuh 		Unit 		36,209,306		34,368,746		1703		2194		128,83

						S1.3		Unit industri kecil yang tumbuh 		Unit 		84,151,661		81,655,801		5000		3331		66,62

						S1.2		Nilai investasi di sektor industri pengolahan non-migas 		Rp triliun 		131,108,010		111,122,873		325		275,38 		84,73

						S1.4		Nilai tambah sektor industri di luar Pulau Jawa terhadap nilai tambah sektor industri nasional 		Persen 						28,43 		29,16 		102,57

						S1.5		Kawasan industri yang terbangun 		Kawasan
Industri 		62,059,711		60,025,624		5		5,00 		100,00

						S1.6		Sentra IKM di luar Pulau Jawa yang dibangun dan beroperasi 		Sentra IKM 		10,111,855		9,710,855		2		6,00 		300,00

						S1.7		Unit usaha industri besar sedang di luar Pulau Jawa terhadap total populasi industri besar sedang nasional		Persen 						17,85 		18,58 		104,09

		S2		Meningkatnya daya saing dan produktivitas sektor industri		S2.1		Kontribusi ekspor produk industri pengolahan non-migas terhadap ekspor nasional 		Persen 		25,092,217		23,195,849		76,8 		74,09 		96,47

						S2.2		Penguasaan teknologi industri 		Persen 		507,481,973		459,474,178		5		29,61 		592,20

						S2.3		Penurunan impor produk industri yang SNI, ST dan/atau PTC-nya diberlakukan secara Wajib 		Persen 		7,437,165		7,199,176		5		12,10 		242,00

						S2.4		SDM Industri kompeten yang terserap di dunia kerja 		Orang 		206,829,429		197,236,547		30000		30101		100,34

						S2.5		Produktivitas SDM industri 		Rp. Juta 		47,163,953		45,148,946		398,5 		364,59 		91,49

		PERSPEKTIF BISNIS INTERNAL

		T1		Tersedianya kebijakan pembangunan industri yang efektif		T1.1		Peraturan perundangan yang diselesaikan		PP/Perpres/Permen		8,266,654		8,075,598		8		3		37,50

						T1.2		Peraturan perundang-undangan bidang industri yang diundangkan 		Persen 		1,948,426		1,868,029		95		95,65 		100,68

						T1.3		Standar Industri Hijau yang ditetapkan 		Persen 		5,702,626		5,286,905		16		28		173,63

		T2		Terselenggaranya urusan pemerintahan di bidang perindustrian yang berdaya saing dan berkelanjutan		T2.1		Produk industri yang tersertifikasi Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) 		Produk 		8,939,566		8,918,125		900		1000		111,11

						T2.3		Kontribusi investasi yang memanfaatkan fasilitas fiskal 		Persen 		2,724,405		2,705,325		5,6 		4,21 		75,18

						T2.2		Industri berorientasi ekspor 		Persen 		2,548,519		2,250,769		60		66,67 		111,12

						T2.4		Pendidikan vokasi industri berbasis kompetensi yang terbentuk 		Unit 		135,083,901		131,485,791		19		19		100,00

						T2.5		Infrastruktur kompetensi yang terbentuk		SKKNI 		14,201,724		12,759,904		44		14		31,82

										LSP dan
TUK 		240,981		212,438		10		4		40,00

						T3.1		Lembaga Pendidikan Industri berbasis kompetensi yang terbentuk 		Unit 		9,054,238		8,813,068		8		8		100,00

						T2.8		Perusahaan/ industri yang didampingi dalam penanganan kasus		Sektor
industri 		182,239		163,045		5		6		120,00

						T2.7		Kerjasama internasional bidang industri yang ditandatangani		Dokumen
kerjasama 		1,110,696		1,064,045		4		12		300,00

		T3		Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan industri secara profesional dan partisipatif		T2.6		Penyelesaian tindak lanjut saran/ rekomendasi hasil pengawasan 		Persen 		1,383,506		1,369,200		87		91,87 		105,60

		Keterangan:

				> 95         		=

				>75 - 95  		=

				< 75 		=






